
Jurnal Ilmiah Kajian Multidisipliner 
Vol 9 No. 2 Februari 2025 

eISSN: 2118-7302 

 

 

197 
 
 

KETERLIBATAN INTRAPRENEURSHIP DIGITAL DAN INOVASI 
LAYANAN DAERAH UNTUK MENINGKATKAN TATA KELOLA 

BERNILAI PUBLIK BERKELANJUTAN 
 

Novita Ekasari1, Budi Karyanto2 
 novitasarimrskaryanto@gmail.com1, budhyka@gmail.com2  

Institut Teknologi dan Bisnis Bina Sarana Global Tangerang1, Universitas Utpadaka 

Swastika Tangerang2 

 
ABSTRAK 

Masalah tata kelola bernilai publik di Kota Tangerang terlihat dari lemahnya daya saing sumber 
daya manusia, khususnya pegawai ASN Daerah, proses modernisasi infrastruktur dan layanan 
publik yang belum optimal, serta pertumbuhan ekonomi kreatif daerah yang belum merata dan 
mandiri. Tujuan penelitian adalah untuk menguji secara empiris pengaruh keterlibatan 
intrapreneurship digital dan inovasi layanan daerah terhadap tata kelola yang bernilai publik 
berkelanjutan. Penelitian kuantitatif ini menggunakan pegawai daerah yang bertugas sebagai 
sekretaris luruh, lurah, sekretaris camat maupun camat di Kota Tangerang sebagai responden 
penelitian sebanyak 45 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan dalam 
intrapreneurship digital memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan tata kelola bernilai 
publik yang berkelanjutan. Selain itu, inovasi layanan daerah juga berkontribusi positif terhadap 
peningkatan tata kelola tersebut. Secara bersama-sama, keterlibatan dalam intrapreneurship digital 
dan inovasi daerah berpengaruh positif terhadap tata kelola bernilai publik yang berkelanjutan. 
Implikasi praktis dari penelitian ini adalah memberikan rekomendasi untuk meningkatkan 
kemampuan, kompetensi, dan keterlibatan kerja pegawai ASN Daerah Kota Tangerang melalui 
penciptaan ekosistem digital seperti peningkatan literasi digital teknologi informasi, kreativitas 
kerja melalui pemanfaatan media sosial, pengembangan ekonomi kreatif berbasis kearifan lokal 
dan budaya daerah, serta pengembangan struktur organisasi yang adaptif dan terintegrasi untuk 
mendukung ekonomi kreatif daerah.   
Kata Kunci: Keterlibatan Intrapreurship Digital, Inovasi Layanan Daerah, Tata Kelola Bernilai 
Publik Berkelanjutan. 
 

ABSTRACT 
Public value governance problems in the City of Tangerang can be seen from the weak 
competitiveness of human resources, especially regional ASN employees, the process of 
modernizing infrastructure and public services that is not yet optimal, as well as the growth of the 
regional creative economy that is not yet evenly distributed and independent. The aim of the 
research is to empirically test the influence of digital intrapreneurship involvement and regional 
service innovation on governance with sustainable public value. This quantitative research used 
regional employees who served as sub-district secretaries, sub-district heads, sub-district 
secretaries and sub-district heads in Tangerang City as research respondents totaling 45 people. 
The research results show that involvement in digital intrapreneurship has a positive influence on 
improving sustainable public value governance. Apart from that, regional service innovation also 
contributes positively to improving governance. Together, involvement in digital intrapreneurship 
and regional innovation has a positive influence on sustainable public value governance. The 
practical implication of this research is to provide recommendations for increasing the ability, 
competence and work involvement of Tangerang City Regional ASN employees through the 
creation of a digital ecosystem such as increasing digital literacy in information technology, work 
creativity through the use of social media, developing a creative economy based on local wisdom 
and regional culture, as well as developing an adaptive and integrated organizational structure to 
support the regional creative economy. 
Keywords: Digital Intrapreneurship Engagement, Regional Service Innovation, Sustainable Public 
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Value Governance. 
 

PENDAHULUAN 

Tata kelola bernilai publik adalah sebuah gerakan dalam administrasi publik yang 
lebih maju daripada konsep tata kelola organisasi yang baik. Gerakan ini muncul sebagai 

respons terhadap tantangan jaringan yang melibatkan berbagai sektor. Menurut 
Anggrianilamsyah (2016), tata kelola bernilai publik adalah pengelolaan aktivitas 
organisasi pemerintah yang mengatur konsensus normatif mengenai hak, manfaat, dan hak 

prerogatif bagi warga negara, kewajiban mereka terhadap masyarakat, negara, dan sesama, 
serta prinsip-prinsip dasar yang mendasari pemerintahan dan kebijakan. Dengan demikian, 

tata kelola bernilai publik dapat dipahami sebagai konsep dan praktik pengelolaan serta 
administrasi organisasi pemerintah untuk memenuhi konsensus normatif dan praktis yang 
berkaitan dengan kepentingan serta kebutuhan masyarakat. 

Upaya menciptakan tata kelola bernilai publik muncul sebagai paradigma baru yang 
pertama kali diperkenalkan oleh Williams dan Shearer pada awal tahun 2011. Kedua ahli 

tersebut menjelaskan adanya evolusi berkelanjutan dalam pengelolaan organisasi publik 
yang kemudian dikenal dengan konsep The New Public Service (NPS). Fokus dari new 
public service terletak pada semangat kolaborasi dan demokrasi. Perspektif yang 

dikembangkan dalam paradigma ini lebih luas dan kompleks dibandingkan dengan new 
public management dan traditional management. New public service menjadi perspektif 

yang menggabungkan konsep dan praktik tata kelola bernilai publik.  
Pencapaian tata kelola bernilai publik diduga dapat terwujud melalui keterlibatan 

dalam intrapreneurship digital, kepemimpinan transformasional, dan penerapan inovasi 

daerah (Neessen et al., 2019, Blanka, 2019). Staub et al., (2019) menyatakan bahwa 
intrapreneurship di lingkungan pemerintah daerah adalah elemen penting dalam 
menjalankan kebijakan dan program kerja daerah. Intrapreneurship mengacu pada sikap 

dan perilaku pegawai dalam suatu organisasi untuk membangun, memelihara, dan 
mengembangkan bisnis melalui ide dan inovasi guna mencapai tujuan organisasi. Konsep 

ini sering dipahami sebagai seorang entrepreneur yang bekerja dalam organisasi. 
Organisasi merekrut individu dengan jiwa kewirausahaan untuk memperkuat organisasi 
dan menerapkan intrapreneurship pada pegawai yang memiliki kemampuan dan 

karakteristik tertentu, untuk meningkatkan kualitas kepemimpinan, pengetahuan, dan 
kreativitas dalam strategi kerja. Sementara itu, entrepreneurship, menurut Blanka (2019), 

adalah usaha menciptakan nilai tambah dengan mengkombinasikan sumber daya melalui 
cara-cara baru untuk memenangkan persaingan. Jiwa dan perilaku entrepreneur yang 
dikembangkan untuk mendukung pembentukan organisasi disebut intrapreneurship, yang 

memerlukan kemampuan manajerial seorang entrepreneur yang ada pada diri pegawai. 
Keterlibatan intrapreneurship digital di kalangan aparatur sipil negara di pemerintah 

daerah mencerminkan jiwa, perilaku, dan semangat karyawan untuk bersikap proaktif dan 
inovatif dalam mendukung pelaksanaan program pemerintah, yang didukung oleh 
keterampilan dan penguasaan teknologi digital (Clausen et al., 2020). Di era disruptif yang 

mengedepankan teknologi dan informasi secara digital, hal ini menjadi tantangan bagi 
aparatur sipil daerah dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Keterlibatan 

pegawai dalam suatu organisasi yang menunjukkan sikap, sifat, dan prinsip kerja yang 
mengadopsi nilai-nilai serta semangat kewirausahaan dalam pekerjaannya disebut 
intrapreneurship (Marques et al., 2022). Penerapan intrapreneurship merupakan kebijakan, 

strategi, dan budaya yang diadopsi oleh organisasi untuk menyesuaikan diri dengan 
perkembangan yang terjadi baik di dalam maupun di luar organisasi, melalui 

pemberdayaan sumber daya manusia yang ada di dalamnya (Falola et al., 2017). Adapun 
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penguasaan literasi digital merujuk pada kemampuan untuk menggunakan perangkat 
teknologi dan komunikasi dalam mengakses, memanfaatkan, dan menyebarkan informasi 
(Alpkan & Gemici (2016), Gawke et al., (2017). Oleh karena itu, keterlibatan dalam 

intrapreneurship digital dipahami sebagai partisipasi pegawai organisasi dalam 
menjalankan tugas mereka dengan tanggung jawab penuh, berorientasi pada masa depan 

dan hasil, berani mengambil risiko, serta memiliki kreativitas yang berkaitan dengan 
pemanfaatan teknologi komunikasi dan informasi melalui perangkat internet. 

Pencapaian tata kelola bernilai publik sangat bergantung pada pengembangan dan 

penerapan inovasi yang diprakarsai oleh pemimpin daerah (Bentzen et al., 2020). 
Implementasi inovasi daerah memiliki dasar hukum yang jelas dan men jadi acuan bagi 

pemerintah daerah dalam melaksanakan inovasi. Inovasi ini bersifat sederhana, tidak 
memerlukan anggaran besar, dan dapat dilaksanakan dalam waktu yang relatif singkat. 
Menurut (Scupola & Zanfei, 2016), inovasi dapat dipahami sebagai terobosan yang 

mencakup ide atau gagasan kreatif yang orisinal, yang kemudian diadaptasi dan 
dimodifikasi untuk memberikan manfaat, baik langsung maupun tidak langsung, bagi 

masyarakat. Inovasi juga dipandang sebagai suatu proses pembaruan, pengembangan, dan 
penciptaan hal-hal baru yang berbeda dari sebelumnya (Alpkan & Gemici, 2016). Dalam 
konteks tata kelola pemerintahan, inovasi dikenal dengan istilah Innovative Governance, 

yang dicanangkan oleh United Nations Department of Economic and Social Affairs pada 
tahun 2006. Inovasi ini berkaitan dengan pengembangan desain kebijakan dan prosedur 

operasional standar dalam paradigma baru pengelolaan organisasi publik untuk 
mengimplementasikan kebijakan publik (Arshi & Rao, 2019). Dengan demikian, inovasi 
daerah dapat dipahami sebagai suatu terobosan, baik berupa ide, konsep, metode, 

prosedur, maupun sistem, yang didasarkan pada peraturan yang berlaku, untuk melakukan 
serangkaian pembaruan, pengembangan, dan penciptaan hal-hal baru yang berbeda dari 

sebelumnya demi kepentingan masyarakat. 
Fenomena praktis terkait keterlibatan intrapreneurship digital dan inovasi layanan 

daerah sebagai upaya untuk peningkatan tata kelola bernilai publik juga dapat ditemui di 

Indonesia. Sistem pengelolaan organisasi pemerintah di Indonesia mengacu pada prinsip 
desentralisasi, di mana tata kelola daerah sepenuhnya menjadi kewenangan pemerintah 

daerah. Pengelolaan daerah ini berlandaskan pada Undang-Undang No. 23 tahun 2014 
tentang Pemerintahan Daerah, dimana undang undang ini memberikan otoritas dan 
kewenangan kepada pemerintah daerah untuk mengelola wilayah mereka secara otonom. 

Selain itu, pengelolaan ini juga mengikuti prinsip-prinsip tata kelola organisasi yang baik, 
yang mengutamakan akuntabilitas, transparansi, tanggung jawab, serta melibatkan unsur 

masyarakat dan sektor swasta.  
Kota Tangerang merupakan salah satu daerah yang memiliki tata kelola bernilai 

publik yang representatif untuk mencapai terwujudnya smart city yang inovatif, ramah 

lingkungan serta menjadi solutif bagi pengembangan ekonomi kreatif. Namun, pada acara 
Musyawarah Rencana Pembangunan (Musrembang) sebagaimana yang dipublikasikan 

pada situs resmi pemerintah kota Tangerang tanggal 21 Februari 2019 Walikota Arief R 
Wismansyah, mengungkapkan bahwa tantangan pembangunan untuk lima tahun ke depan 
terbagi dalam tiga isu utama, yaitu Daya Saing Sumber Daya Manusia, Infrastruktur, dan 

Ekonomi Daerah. Menurutnya, terkait daya saing manusia, hal ini mencakup sektor 
pendidikan, peningkatan kesejahteraan masyarakat, pengentasan kemiskinan, pengurangan 

pengangguran, dan pelayanan publik. Untuk masalah infrastruktur, fokusnya mencakup 
aspek jalan, pasokan air bersih, penanganan banjir dan genangan air, pengelolaan sampah, 
pencemaran lingkungan, serta ruang terbuka hijau. Sedangkan untuk ekonomi daerah, 

perhatian diberikan pada peningkatan ekonomi lokal, dengan fokus pada kesiapan dalam 
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sektor pangan daerah. Dalam rangka mengatasi isu-isu besar tersebut, Pemkot Tangerang 
telah merancang strategi pembangunan melalui misi pengembangan Sumber Daya 
Manusia (SDM), yang meliputi peningkatan kualitas pendidikan, kesejahteraan sosial, 

kesehatan, dan didukung oleh tata kelola pemerintahan yang berintegritas. Untuk masalah 
infrastruktur, Pemkot Tangerang berkomitmen untuk membangun lebih banyak fasilitas 

kota yang berwawasan lingkungan. Sementara itu, untuk ekonomi daerah, upaya akan 
difokuskan pada peningkatan pertumbuhan ekonomi yang mandiri dan adil. Beberapa 
kegiatan yang menjadi fokus, seperti laju pertumbuhan ekonomi Kota Tangerang yang 

mencapai enam persen, harus dipersiapkan lebih matang, terutama di sektor jasa. Hal ini 
penting karena Kota Tangerang sekarang lebih berorientasi pada sektor jasa, bukan lagi 

sebagai kota industri seperti sebelumnya. Oleh karena itu, Pemkot Tangerang memandang 
pentingnya kesiapan SDM yang memiliki daya saing untuk menghadapi berbagai 
tantangan. Seiring dengan itu, Pemkot Tangerang juga mengarahkan lebih banyak 

program kegiatan ke wilayah, bukan hanya di pusat kota, dengan harapan bisa mendorong 
kreativitas dan perkembangan warga.  

Penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian  yang menguji tentang hubungan 
keterlibatan intrapreneurship digital dan inovasi layanan daerah terhadap tata kelola 
bernilai publik. penelitian tentang keterlibatan pegawai dan intrapreneurship terhadap tata 

kelola bernilai publik ditunjukkan oleh Falola et al (2017), Gawke et al., (2017) yang 
membuktikan bahwa keterlibatan pegawai mempunyai pengaruh terhadap tata kelola 

organisasi. Penelitian yang dilakukan oleh Gupta et al., (2015) menunjukkan 
intrapreneurship yang diterapkan di sebuah korporasi akan meningkatkan tata kelola 
korporasi. Penelitian tentang digital literasi terhadap tata kelola publik dilakukan oleh 

Kaeophanuek, et al. (2018) yang menunjukkan literasi digital yang dimiliki oleh pegawai 
memiliki dampak positif terhadap implementasi tata kelola korporasi. Namun hasil 

penelitian Marques, et al. (2021) intrapreneurship tidak berpengaruh untuk meningkatkan 
tata kelola dan keunggulan bersaing. Perbedaan hasil penelitian ini merupakan celah (gap) 
untuk melakukan penelitian lanjutan dengan tema yang sama. 

Inovasi yang dilakukan dan dikembangkan oleh pemerintah daerah akan mampu 
meningkatkan tata kelola bernilai publik. Karena pemerintah daerah akan menjalankan 

seluruh program daerahnya dengan mengedepankan inovasi agar progam tersebut dapat 
terlaksana. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian De Oliveira & Dos Santos Júnior (2018) 
dan Richard (2024) yang menyatakan inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

tata kelola organisasi pemerintahan. Namun pendapat berbeda dikemukakan oleh Crosby 
et al.,(2017) yang menyatakan inovasi tidak berpengaruh terhadap tata kelola di daerah 

terpencil. menyatakan inovasi kolaboratif masih belum dapat diterapkan untuk mencapai 
public value, sehingga hasil ini menjadi celah (gap) penelitian yang akan datang. 

Novelty penelitian ini adalah penggunaan konsep keterlibatan intrapreneurship 

digital merupakan perpaduan dari beberapa konsep, yaitu keterlibatan pegawai (employee 
engagement), intrapreneurship, dan literasi digital. Keterlibatan pegawai menggambarkan 

kondisi di mana pegawai secara aktif menjalankan tugas yang diberikan. Perilaku ini 
mencakup keterlibatan dalam pekerjaan, antusiasme dalam melaksanakan tugas, dan rasa 
puas dengan pekerjaan yang dilakukan. Keterlibatan pegawai dipahami sebagai aktivitas 

partisipatif yang melibatkan seluruh kapasitas dan komitmen pegawai untuk mendorong 
keberhasilan organisasi (Gupta et al., 2015). Keterlibatan pegawai yang menunjukkan 

sikap, sifat, dan prinsip kerja yang mengadopsi nilai-nilai serta jiwa kewirausahaan dalam 
pekerjaannya dikenal sebagai intrapreneurship (Morisson & Doussineau, 2019), (Gygli et 
al., 2019), (Rivera, 2017). Penerapan intrapreneurship merupakan kebijakan, strategi, dan 

budaya yang diterapkan oleh organisasi untuk beradaptasi dengan perubahan yang terjadi 
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baiik di dailaim maiupun di luair orgainisaisi, meilailui peimbeirdaiyaiain sumbeir daiyai mainusia i 
yaing aidai ( Kaieiophainueik, eit ail., 2018). A idaipun konseip liteiraisi digitail dideifinisikain 
seibaigaii keimaimpuain dailaim meinggunaikain peiraingkait teiknologi dain komunikaisi untuk 

meingaikseis, meimainfaiaitkain, dain meinyeibairkain informaisi (Caimaigni & Caipeillo, 2017), 
(Beinaiddi eit ail., 2022), (Toneilli eit ail., 2017). 

 
ME iTODE i PE iNE iLITIA iN 

Peineilitiain ini meinggunaikain peindeikaitain deiskriptif kuaintitaitif, deingain jeinis 

eiksplainaitif untuk meinguji keibeinairain hipoteisis seirtai hubungain aintairai saitu vairiaibeil 
deingain vairiaibeil laiinnyai. Populaisi peineilitiain aidailaih seiluruh seikreitairis luraih, luraih, 

seikreitairis caimait dain caimait yaing beiraidai di wilaiyaih keirjai Kotai Taingeiraing. Teiknik 
peingaimbilain saimpeil deingain meinggunaikain simplei raindom saimpling. Teiknik 
peingumpulain daitai deingain meinggunaikain kueisioneir teirtutup dimainai jaiwaibain peirtainyaiain 

peineilitiain  dibeiri skailai peinilaiiain deingain skailai likeirt. Meitodei peinyeibairain kueisioneir 
meinggunaikain googlei form, dimainai link googlei form diseibairkain meilailui peisain singkait 

whaitaipp kei maising maising seikreitairis luraih, luraih, seikreitairis caimait dain caimait yaing 
beiraidai di wilaiyaih keirjai Kotai Taingeiraing. 

Peineilitiain ini meinggunaikain 2 vairiaibeil beibais , yaiitu keiteirlibaitain intraipreineiurship 

digitail (X1), dain inovaisi laiyainain daieiraih (X2), seidaingkain saitu vairiaibeil beibais, yaiitu taitai 
keilolai beirnilaii publik beirkeilainjutain (Y). Deifinisi opeiraisionail vairiaibeil peineilitiain 

ditunjukkain dailaim taibeil 1: 
Ta ibe il 1. 

De ifinisi Opeiraisiona il Va iria ibeil da in Indika itor Va iria ibe il. 

Jeinis 

vairiaibeil 

Naimai vairiaibeil Deifinisi Opeiraisionail 

Vairiaibeil 

Indikaitor 

Vairiaibeil 
beibais 

 Keiteirlibaitain 
Intraipreineiurship 

Digitail (X1) 

Sikaip, jiwai, seimaingait, 
deidikaisi dain peirilaiku 

peigaiwaii orgainisaisi yaing 
beirsifait proaiktif, kreiaitif, 
inovaitif dain beirorieintaisi kei 

maisai deipain dailaim 
meinjailainkain peikeirjaiain 

yaing didukung dain 
difaisilitaisi deingain 
peinggunaiain teiknologi 

komunikaisi dain informaisi 
seicairai digitail.  

1. Seimaingait keirjai dain 

deidikaisi meinjailainkain 

peikeirjaiain, 

2. Meingutaimaikain peikeirjaiain 

dain maimpu meinyeileisaiikain 

peikeirjaiain, 

3. Peinggunaiain dain 

keimaimpuain teiknologi 

informaisi untuk  beikeirja i 

seicairai proaiktif, kreiaitif dain 

inovaitif 

4. Peinggunaiain sociail meidiai 

untuk meilaikukain 

eifeiktivitais beikeirjai,  

5. Kreiaitivitais dailaim  

peikeirjaiain deingain 

meinggunaikain peiraingkait 

digitail, 
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6. Keiteirseidiaiain peiraingkait 

digitail yaing meinunjaing 

peikeirjaiain (Ricaird eit ail., 

(2017), Pinchot dain 

Soltainifair (2021).(Iraiwain, 

2022) 

Inovaisi Laiyainain 

Daieiraih (X2) 

Inovaisi aidailaih solusi yaing 

beirgunai, saitu-saitunyai solusi 
seilaimai peiriodei deingain 
teikainain eikonomi yaing kuait  

1. Product Innovaition,  

2. Proceiss Innovaition,  

3. Aincillairy Innovaition. 

(Tõnurist eit ail.,2015) 

Vairiaibeil 
teirikait 

Taitai keilola i 
beirnilaii publik 

beirkeilainjutain (Y) 

Taitai keilolai beirnilaii publik 
meirupaikain beintuk sineirgitais 

dairi pairai peimimpin 
orgainisaisi meiwujudkain nilaii 
publik untuk meincaipaii 

dinaimikai straiteigis 
komponein peilaiyainain publik. 

(Airsid eit ail., 2019) 

1. Quaility public seirviceis, 

2. Eiffeictiveineiss of public 

orgainisaitions  

3. Aichieiveimeint of sociailly 

deisiraiblei outcomeis  

(Airsid eit ail., 2019) 
Sumbe ir: (Rica ird e it a il., (2017), Pinchot dain Solta inifair (2021) (Iraiwain, 2022), (Airsid e it a il., 2019) 

Teiknik ainailisis dilaikukain meilailui peingukurain yaing beirupai aingkai deingain 

meinggunaikain meitodei staitistik. Haisil peingujiain dailaim peineilitiain ini diainailisis 
meinggunaikain prograim SPSS veirsi 26. Taihaipain ainailisis daitai yaing dilaikukain dailaim 

peineilitiain ini aidailaih seibaigaii beirikut: 
a. Uji Vailiditais 

Ghozaili (2016) meinjeilaiskain baihwai uji vailiditais digunaikain untuk meingukur seijaiuh 

mainai kueisioneir daipait diainggaip vailid. Seibuaih kueisioneir daipait dikaitaikain vailid jikai 
peirtainyaiain-peirtainyaiain yaing diaijukain maimpu meingungkaipkain hail yaing ingin diukur 

oleih kueisioneir teirseibut. Koeifisiein koreilaisi yaing meimiliki nilaii signifikainsi leibih keicil 
dairi 5% (leiveil of significaincei) meinunjukkain baihwai peirnyaitaiain-peirnyaitaiain dailaim 
kueisioneir teirseibut saih untuk meinjaidi indikaitor.  

b. Uji Reiliaibilitais 
Meinurut Ghozaili (2016), reiliaibilitais meinunjukkain konsisteinsi ailait ukur dailaim 

meingukur objeik yaing saimai. Reiliaibilitais daipait diukur meilailui peingukurain tunggail, yaiitu 
deingain meimbaindingkain haisil dairi saitu peirtainyaiain deingain peirtainyaiain laiinnyai aitaiu 
meingukur koreilaisi aintair jaiwaibain peirtainyaiain. Seikairain (2017) meinyaitaikain baihwai 

reiliaibilitais suaitu vairiaibeil diainggaip baiik jikai meimiliki nilaii Cronbaich’s ailphai > 0,60 (α > 
0,60). Oleih kaireinai itu, peingujiain reiliaibilitais instrumein dailaim peineilitiain ini beirtujuain 

untuk meingukur seijaiuh mainai instrumein peineilitiain daipait diaindailkain dailaim meimbeirikain 
haisil yaing konsistein dain daipait dipeircaiyai. 
c. Uji A isumsi Klaisik 

Peingujiain uji aisumsi klaisik teirdiri dairi: 
i. Uji Normailitais 

Meinurut Seikairain (2017), uji normailitais beirtujuain untuk meinguji aipaikaih vairiaibeil 
peinggainggu aitaiu reisiduail dailaim modeil reigreisi meingikuti distribusi normail. Jikai aisumsi 
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ini tidaik teirpeinuhi, maikai uji staitistik daipait meinjaidi tidaik vailid, teirutaimai paidai saimpeil 
yaing keicil. Uji normailitais daipait dilaikukain meinggunaikain uji Kolmogorov-Smirnov, aitaiu 
deingain meimeiriksai peinyeibairain daitai paidai graifik scaitteir plot yaing meinunjukkain titik-titik 

reisiduail paidai sumbu diaigonail, aitaiu deingain meilihait histograim reisiduail. Uji normailitais 
jugai bisai dilaikukain meinggunaikain uji staitistik non-pairaimeitrik Kolmogorov-Smirnov. 

Jikai haisil uji meinunjukkain nilaii signifikainsi leibih beisair dairi 0,05 (α), maikai modeil 
reigreisi meimeinuhi aisumsi normailitais. 
ii. Uji Multikolonieiritais 

Meinurut Seikairain (2017), uji multikolonieiritais beirtujuain untuk meinguji aipaikaih 
teirdaipait koreilaisi aintair vairiaibeil indeipeindein dailaim modeil reigreisi. Jikai aidai koreilaisi aintair 

vairiaibeil indeipeindein, hail ini diseibut multikolonieiritais. Modeil reigreisi yaing baiik 
seihairusnyai tidaik meinunjukkain koreilaisi aintair vairiaibeil indeipeindein. Untuk meindeiteiksi 
aidainyai multikolonieiritais, peineilitiain ini meinggunaikain meitodei Toleiraincei dain Vairiaincei 

Inflaition Faictor (VIF). Jikai VIF leibih beisair dairi 10, maikai teirdaipait maisailaih 
multikolonieiritais aintair vairiaibeil indeipeindein. Seibailiknyai, jikai VIF kuraing dairi 10, maikai 

tidaik aidai multikolonieiritais. 
iii. Uji Heiteiroskeidaistisitais 

Ghozaili (2016) meinjeilaiskain baihwai uji heiteiroskeidaistisitais beirtujuain untuk meinguji 

aipaikaih dailaim modeil reigreisi teirjaidi keitidaiksaimaiain vairiains reisiduail aintair peingaimaitain. 
Jikai vairiains reisiduail aintair peingaimaitain teitaip, maikai diseibut homoskeidaistisitais. Jikai 

vairiains reisiduail beirbeidai aintair peingaimaitain, maikai teirjaidi heiteiroskeidaistisitais. Modeil 
reigreisi yaing baiik seihairusnyai meinunjukkain homoskeidaistisitais aitaiu tidaik teirjaidi 
heiteiroskeidaistisitais.  

d. A inailisis Reigreisi Linieir Beirgaindai 
Meinurut Ghozaili (2016), ainailisis reigreisi linieir beirgaindai tidaik hainyai digunaikain 

untuk meingukur keikuaitain hubungain aintairai duai aitaiu leibih vairiaibeil, teitaipi jugai untuk 
meingeitaihui airaih hubungain aintairai vairiaibeil deipeindein dain indeipeindein. Vairiaibeil 
deipeindein diainggaip seibaigaii vairiaibeil aicaik aitaiu stokaistik, yaing beirairti meimiliki distribusi 

probaibilistik. Modeil reigreisi linieir beirgaindai yaing digunaikain dailaim peineilitiain ini daipait 
dirumuskain seibaigaii beirikut: 

Y=ai+b1X1+b2X2+ei 
 

HA iSIL DA iN PE iMBA iHA iSAiN 

Uji Vailiditais 
Ta ibe il 2. 

Uji Va ilidita is 

Peirnyaitaiain R hitung R taibeil Keiteiraingain 

X111 0,899 0,297 Vailid 

X112 0,414 0,297 Vailid 

X121 0,437 0,297 Vailid 

X122 0,446 0,297 Vailid 

X131 0,301 0,297 Vailid 

X132 0,359 0,297 Vailid 

X141 0,333 0,297 Vailid 

X142 0,551 0,297 Vailid 

X151 0,465 0,297 Vailid 

X152 0,492 0,297 Vailid 

X161 0,789 0,297 Vailid 

X162 0,622 0,297 Vailid 
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Peirnyaitaiain R hitung R taibeil Keiteiraingain 

X211 0,704 0,297 Vailid 

X212 0,719 0,297 Vailid 

X221 0,629 0,297 Vailid 

X222 0,950 0,297 Vailid 

X231 0,781 0,297 Vailid 

X232 0,822 0,297 Vailid 

Y111 0,540 0,297 Vailid 

Y112 0,593 0,297 Vailid 

Y121 0,657 0,297 Vailid 

Y122 0,771 0,297 Vailid 

Y131 0,812 0,297 Vailid 

Y132 0,762 0,297 Vailid 
Sumbe ir: Ha isil olaih da ita i SPSS 26, Ta ihun 2024. 

Beirdaisairkain haisil uji vailiditais untuk meinguji keiaibsaihain instrumein peineilitiain 
kueisioneir, maikai haisil r hitung untuk peirtainyaiain kueisioneir meileibihi nilaii r taibeil paidai 

leiveil signifikain 5%. Seihinggai haisil peingujiain untuk maising maising peirnyaitaiain aidailaih 
vailid. 

Uji Reiliaibilitais 

Uji reiliaibilitais kueisionei r peineilitiain yaing aikurait dain daipait dipeircaiyai dilihait dairi 
syairait suaitu instrumein peineilitiain dinyaitaikain reiliaibeil aidailaih jikai nilaii ailphai > 0.90 maika i 

reiliaibilitais seimpurnai. Jikai ailphai aintairai 0.70 – 0.90 maikai reiliaibilitais tinggi. Jikai ailphai 
0.50 – 0.70 maikai reiliaibilitais modeirait. Jikai ailphai < 0.50 maikai reiliaibilitais reindaih. Jikai 

ailphai reindaih, keimungkinain saitu aitaiu beibeiraipai iteim tidaik reiliaibeil. Uji reiliaibilitais 
ditunjukkain paidai taibeil 3 beirikut: 

Ta ibe il 3. 
Uji Re ilia ibilita is 

Cronbaich A ilphai Keiteiraingain 

0,955 Reiliaibilitais seimpurnai 

Beirdaisairkain haisil peirhitungain SPSS 26, meinunjukkain nilaii cronbaich ailphai 0,955. 
Haisil teirseibut meinunjukkain instrumein peineilitiain dikaiteigorikain reiliaibilitais seimpurnai.  

Uji A isumsi Klaisik 

Uji aisumsi klaisik aidailaih seiraingkaiiain peingujiain yaing dilaikukain seibeilum 
meingainailisis daitai, untuk meimaistikain baihwai modeil reigreisi yaing digunaikain meimeinuhi 

kriteiriai BLUE i (Beist Lineiair Unbiaiseid Eistimaitor). Peingujiain ini dipeirlukain untuk 
meinghindairi aidainyai biais dailaim daitai, meingingait tidaik seimuai daitai daipait diteiraipkain 

paidai modeil reigreisi seicairai laingsung. Beibeiraipai jeinis uji aisumsi klaisik yaing umum 
dilaikukain aintairai laiin: Uji normailitais, Uji multikolineiairitais, Uji aiutokoreilaisi, dain Uji 
heiteiroskeidaistisitais. 

Uji normailitais 

Uji normailitais dilihait dairi haisil peirhitungain uji skeiwneiss dain kurtosis deingain 

keiteintuain aipaibilai haisil peirhitungain raisio uji skeiwneiss dain kurtosis beiraidai diaintairai -2 
dain +2, maikai daitai teirdistribusi seicairai normail seibaigaiimainai ditunjukkain paidai taibeil 4: 

 

 
 

 
 

Ta ibe il 4. 
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Uji Norma ilita is 

Vairiaibeil Skeiwneiss Kurtosis Keiteiraingain 

Staitistic Std 

eirror 

Raitio Staitistic Std 

eirror 

Raitio  

X1 0,524 0,357 1,467 -0,652 0,702 -0,928 Teirdistribusi normail 

X2 0,626 0,357 1,753 -0,642 0,702 -0,914 Teirdistribusi normail 

Y 0,712 0,357 1,994 0,797 0,702   1,135 Teirdistribusi normail 
Sumbe ir: Ha isil olaih da ita i SPSS 26, Ta ihun 2024 

Uji Multikolineiair 

Untuk meinguji geijailai multikolinieiritais dailaim peineilitiain ini digunaikain deingain 

meilihait nilaii VIF dairi haisil peirhitungain staitistik seibaigaii beirikut: 
Ta ibe il 5. 

Uji multikolinie ir 

Modeil 

Unstaindairdizeid 

Coeifficieints 

Staindairdizeid 

Coeifficieints t Sig. Collineiairity Staitistics 

B Std. Eirror Beitai   Zeiro-ordeir Toleiraincei VIF 

1 (Constaint) 1,190 ,478  2,489 ,017    

X1 ,075 ,145 ,060 1,515 ,029 ,521 ,552 1,810 

X2 ,836 ,113 ,869 7,424 ,000 ,829 ,552 1,810 

Sumbe ir: Ha isil olaih da ita i SPSS 26, Ta ihun 2024 

Haisil peirhitungain nilaii VIF, meinunjukkain nilaii VIF leibih keicil dairi 10 maika i 
diindikaisikain modeil teirseibut tidaik meimiliki geijailai multikolinieiritais. 

Uji A iutokoreilaisi 

 Uji aiuto koreilaisi daipait dilihait dairi haisil peirhitungain Durbin-Waitson Staitistik 
aikain muncul paidai taibeil Modeil Summairy, beirikut aidailaih peirhitungainnyai: 

Ta ibe il 6. 
Uji Aiutokore ila isi 

Modeil R R Squairei 

A idjusteid R 

Squairei 

Std. Eirror of thei 

Eistimaitei 

 

F Chaingei df1 df2 

Sig. F 

Chaingei 
Durbin-

Waitson 

1 ,830a
i ,689 ,674 ,34406 45,490 2 41 ,000 1,229 

Sumbe ir: Ha isil olaih da ita i SPSS 26, Ta ihun 2024 

Nilaii deiraijait keipeircaiyaiain 5%, saimpeil seibainyaik 45 iteim, dain vairiaibeil peinjeilais 

seibainyaik 2 maikai daipaitkain nilaii dL  dain dU seibeisair 1,078 dain 1,660. Maikai daipait 
disimpulkain modeil peineilitiain tidaik teirdaipait geijailai aiutokoreilaisi. 

Uji Heiteirokeidaistisitais 

 
 

Ga imba ir 1. 
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Uji He ite iroke idaistisitais 

Uji heiteirokeidaistisitais daipait dilihait dairi gaimbair Scaitteir Plot dain dilihait aipaikaih 

reisiduail meimiliki polai teirteintu aitaiu tidaik. Paidai gaimbair 1 meinunjukkain haisil peingujiain 
geijailai heiteirokeidaisitais tidaik teirjaidi, hail ini dikaireinaikain seibairain daitai yaing meinyeibair 

dain tidaik meinunjukkain suaitu polai teirteintu, seihingai modeil peineilitiain ini teirhindair dairi 
geijailai heiteirokeidaistisitais. 
Uji Reigreisi 

Haisil uji reigreisi digunaikain untuk meingeitaihui seibeiraipai beisair peingairuh beibeiraipai 
vairiaibeil beibais (keiteirlibaitain intraipreineiurship digitail dain inovaisi laiyainain daieiraih) 

teirhaidaip vairiaibeil tidaik beibais (taitai keilolai beirnilaii publik beirkeilainjutain). Beirikut aidailaih 
haisil uji reigreisi: 

Ta ibe il 7. 
Uji Re igre isi 

Modeil R R Squairei 

A idjusteid R 

Squairei 

Std. Eirror of thei 

Eistimaitei 

1 ,830a
i ,689 ,674 ,34406 

Sumbe ir: Ha isil olaih da ita i SPSS 26, Ta ihun 2024 

Haisil uji reigreisi meinunjukkain baihwai beisairnyai peingairuh vairiaibeil beibais 
(keiteirlibaitain intraipreineiurship digitail dain inovaisi laiyainain daieiraih) teirhaidaip vairiaibeil 

tidaik beibais (taitai keilolai beirnilaii publik beirkeilainjutain) yaiitu Nilaii A idjusteid R2 seibeisair 
0,674 aitaiu 67,4 % beisairnyai peingairuh vairiaibeil preidiktor daipait meinjeilaiskain keiraigaimain 
modeil. Seidaingkain sisainyai 32,6% laiinnyai dipeingairuhi oleih faiktor-faiktor laiin yaing tidaik 

diteiliti dailaim peineilitiain ini. 
Uji Hipoteisis 

Peingujiain hipoteisis daipait dilaikukain deingain 2 cairai yaiitu: uji t dain uji F, Beirikut 
peirhitungainnyai: 
Uji t 

Uji t dilaikukain untuk meinguji peingairuh maising-maising vairiaibeil beibais teirhaidaip 
vairiaibeil teirikait seibaigaiimainai haisil yaing ditunjukkain paidai taibeil beirikut: 

Ta ibe il 8. 
Uji t 

Modeil 

Unstaindairdizeid 

Coeifficieints 

Staindairdizeid 

Coeifficieints t Sig. 

B 

Std. 

Eirror Beitai   

1 (Constaint) 1,190 ,478  2,489 ,017 

X1 ,075 ,145 ,060 1,515 ,019 

X2 ,836 ,113 ,869 7,424 ,000 

Sumbe ir: Da itai diola ih SPSS 26, Ta ihun 2024. 

Haisil peirhitungain meinunjukkain peirsaimaiain reigreisi lineir beirgaindai yaiitu: 
Y= 1,190+0,075X1+0,836X2+ei 
Nilaii konstaintai (𝛼) meimiliki nilaii positif seibeisair 1,190 meinunjukkain peingairuh 

yaing seiairaih aintairai vairiaibeil X1 dain X2, beirnilaii 0, maikai Y seicairai raitai-raitai aidailaih 

1,190. 
Nilaii koeifisiein reigreisi X1 meimiliki nilaii positif seibeisair 0,075. Hail ini 

meinunjukkain jikai X1 meingailaimi keinaiikain 1, maikai Y aikain naiik seibeisair 0,075. Nilaii 
koeifisiein reigreisi untuk vairiaibeil X2 meimiliki nilaii positif seibeisair 0,836. Hail ini 
meinunjukkain jikai X2 meingailaimi keinaiikain 1, maikai Y aikain turun seibeisair 0,836. 
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Beirdaisairkain peirsaimaiain teirseibut, maikai vairiaibeil yaing meimpunyaii peingairuh pailing beisair 
aidailaih inovaisi laiyainain daieiraih teirhaidaip taitai keilolai beirnilaii publik beirkeilainjutain. 

Uji t yaiitu peingujiain peingairuh vairiaibeil beibais seicairai pairsiail deingain tingkait 

signifikainsi kuraing dairi 0.05. Beirdaisairkain taibeil  8 nilaii koeifisiein uji t untuk vairiaibeil 
keiteirlibaitain intraipreinueirship digitail aidailaih 1,515 dain tingkait signifikainsi 0,019. Hail ini 

meinunjukkain baihwai keiteirlibaitain intraipreineiurship digitail beirpeingairuh positif teirhaidaip 
taitai keilolai beirnilaii publik paidai tingkait signifikain kuraing dairi 0,05. Uji t untuk vairiaibeil 
inovaisi laiyainain publik meimeiiliki koeifisiein 0,869 dain tingkait signifikainsi 0,000. Hail ini 

meinunjukkain inovaisi laiyainain daieiraih beirpeingairuh positif teirhaidaip taitai keilolai beirnilaii 
publik beirkeilainjutain paidai tingkait signifikain kuraing dairi 0,05. 

Uji F 

Uji F digunaikain dailaim peineilitiain untuk meinguji peingairuh simultain dairi keiduai 
vairiaibeil beibais teirhaidaip vairiaibeil teirikait seibaigaiimainai yaing ditunjukkain paidai taibeil 

beirikut: 
Ta ibe il 9. 

Uji F 

AiNOVAi

a
i 

Modeil Sum of Squaireis df Meiain Squairei F Sig. 

1 Reigreission 10,770 2 5,385 45,490 ,000b 

Reisiduail 4,853 41 ,118   

Totail 15,623 43    

ai. Deipeindeint Vairiaiblei: Y 

b. Preidictors: (Constaint), X2, X1 

Sumbeir: Daitai diolaih SPSS 26, Taihun 2024. 
 Beirdaisairkain haisil peirhitungain teirseibut, meinunjukkain peingairuh simultain 

vairiaibeil beibais yaiitu keiteirlibaitain intraipreineiurship digitail dain inovaisi laiyainain daieiraih 

seicairai beirsaimai saimai beirpeingairuh teirhaidaip taitai keilolai beirnilaii publik beirkeilainjutain. Uji 
F ditunjukkain deingain nilaii koeifisiein F seibeisair 45.490 dain tingkait signifikain 0,000. Hail 

ini meinunjukkain keiteirlibaitain intraipreineiurship digitail dain inovaisi laiyainain daieiraih seicairai 
beirsaimai saimai beirpeingairuh positif teirhaidaip taitai keilolai beirnilaii publik beirkeilainjutain 
paidai tingkait signifikain kuraing dairi 0,05. 

 
Peimbaihaisain  

Peineilitiain ini meingeimukaikain teintaing peintingnyai peiningkaitain taitai keilolai beirnilaii 
publik yaing dilaikukain oleih daieiraih dain didukung oleih baigiain inteirnail maiupun eiksteirnail 
dailaim sisteim peimeirintaihain daieiraih daipait meinciptaikain nilaii (vailuei) dailaim peilaiksainaiain 

taitai keilolai orgainisaisi. Taitai keilolai publik beirfokus paidai impleimeintaisi keibijaikain publik 
dain peinyeileinggairaiain peilaiyainain publik, yaing meincaikup peirilaiku seirtai kontribusi 

teirhaidaip kineirjai peimeirintaihain daieiraih. Keiteirlibaitain intraipreineiurship yaing didukung 
oleih peinguaisaiain liteiraisi digitail yaing dikuaisaii oleih peigaiwaii A iSN daieiraih aikain 
meiningkaitkain keibeirhaisilain peineiraipain taitai keilolai yaing beirnilaii publik. Seimaikin kuait 

dukungain teirhaidaip keiteirlibaitain intraipreineiurship digitail, seimaikin beisair keimaimpuain 
orgainisaisi peimeirintaih daieiraih dailaim meincaipaii taitai keilolai yaing beirnilaii publik. Hail ini 

dikaireinaikain peigaiwaii A iSN daieiraih meirupaikain ujung tombaik sumbeir daiyai mainusiai yaing 
daipait meindukung dain meingimpleimeintaisikain seiluruh prograim keirjai peimeirintaih daieiraih 
untuk meiwujudkain taitai keilolai beirnilaii publik beirkeilainjutain. Peirain seirtai peigaiwaii A iSN 

daieiraih ini ditunjukkain seibaigaii keiteirlibaitain intraipreineiurhsip digitail yaing meimiliki 
peingairuh positif teirhaidaip peiningkaitain taitai keilolai beirnilaii publik beirkeilainjutain. Haisil 
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peineilitiain meinunjukkain keiteirlibaitain intraipreineiurship digitail beirpeingairuh positif 
teirhaidaip taitai keilolai beirnilaii publik beirkeilainjutain seicairai signifikain. A irtinyai keiteirlibaitain 
intraipreineiurship digitail beirdaimpaik positif dain seicairai nyaitai teirhaidaip peiningkaitain 

keibeirhaisilain taitai keilolai beirnilaii publik beirkeilainjutain paidai peimeirintaihain kotai 
Taingeiraing. Haisil ini meindukung teiori staikeiholdeir yaing meinjaidi peidomain peilaiksainaiain 

taitai keilolai beirnilaii publik beirkeilainjutain. Teiori staikeiholdeir meingheindaiki 
peinyeileinggairaiain sisteim peimeirintaihain daipait teirlaiksainai deingain sisteimaitis dain dinaimis 
seirtai daipait meiningkaitkain eifisieinsi, eifeiktivitais, dain aikuntaibilitais orgainisaisi seiktor 

publik di Indoneisiai.  
Inovaisi laiyainain daieiraih yaing ditujukain untuk meimbeirikain peilaiyainain yaing 

pairipurnai baigi maisyairaikait maiupun baigi pairai peimaingku keipeintingain sainaigt beirpeirain 
baigi peiningkaitain taitai keilolai beirnilaii publik beirkeilainjutain. Keibijaikain peimeirintaih daieiraih 
kotai Taingeiraing untuk meilaikukain inovaisi laiyainain baigi pairai peimaingku keipeintingain dain 

jugai maisyairaikait luais meinunjukkain komitmein untuk meilaikukain peirubaihain dain 
peirbaiikain peirbaiikain laiyainain aigair leibih eifeiktif, eifeiktif dain beirdaiyai gunai baigi 

keiseijaihteiraiain maisyairaikait. Inovaisi laiyainain daieiraih yaing meiningkait meinyeibaibkain 
teirjaidinyai peiningkaitain keibeirhaisilain taitai keilolai beirnilaii publik beirkeilainjutain. Haisil 
peineilitiain meinunjukkain inovaisi laiyainain daieiraih beirpeingairuh positif teirhaidaip taitai keilolai 

beirnilaii publik beirkeilainjutain seicairai signifikain. Hail ini beirairti baihwai inovaisi laiyainain 
daieiraih beirdaimpaik positif dain seicairai nyaitai beirpeingairuh teirhaidaip peiningkaitain 

keibeirhaisilain taitai keilolai beirnilaii publik beirkeilainjutain paidai peimeirintaihain kotai 
Taingeiraing. Haisil ini meindukung teiori staikeiholdeir dimainai inovaisi laiyainain yaing 
dilaikukain oleih peimeirintaih daieiraih seilaiyaiknyai dibuait dailaim suaitu sisteim inovaisi seibaigaii 

haisil dairi proseis inteiraiktif yaing meilibaitkain baiik faiktor inteirnail maiupun eiksteirnail 
orgainisaisi. Proseis inovaisi beirlaingsung seicairai beirkeilainjutain dain meilibaitkain inteiraiksi 

aintairai beirbaigaii orgainisaisi yaing meimpeiroleih, meingeimbaingkain, seirtai sailing beirtukair 
beirbaigaii jeinis peingeitaihuain, informaisi, dain sumbeir daiyai laiinnyai. 
 

KE iSIMPULA iN 

Peineilitiain ini beirtujuain untuk meinguji seicairai eimpiris hubungain aintairai keiteirlibaitain 

intraipreineiurship digitail dain inovaisi laiyainain daieiraih teirhaidaip taitai keilolai beirnilaii publik. 
Peineilitiain ini dilaikukain deingain meinggunaikain daitai primeir beirupai peirseipsi reipondein 
dailaim hail ini peigaiwaii A iSN daieiraih Kotai Taingeiraing deingain peirtimbaingain baihwai 

peigaiwaii A iSN daieiraih Kotai Taingeiraing ini meirupaikain ujung tombaik keibeirhaisilain taitai 
keilolai beirnilaii publik beirkeilainjutain kaireinai peigaiwaii A iSN daieiraih meirupaikain peimeirain 

utaimai yaing meilaiksainaikain beirbaigaii keigiaitain dain prograim keirjai peimeirintaih daieiraih. 
Keiteirlibaitain A iSN peigaiwaii daieiraih yaing meinjunjung tinggi nilaii intraipreineiurship digitail 
dain maimpu beirinovaisi dailaim meinjailainkain peikeirjaiain maimpu meiningkaitkain 

keibeirhaisilain taitai keilolai beirnilaii publik beirkeilainjutain. Hail ini didukung haisil peineilitiain 
yaing meinunjukkain baihwai keiteirlibaitain intraipreineiruship digitail dain inovaisi laiyainain 

publik baiik seicairai simultain maiupun pairsiail beirpeingairuh positif teirhaidaip taitai keilolai 
beirnilaii publik beirkeilainjutain paidai peimeirintaih Kotai Taingeiraing. Keiteirbaitaisain peineilitiain 
ini aidailaih keiteirbaitaisain jumlaih reispondein yaing hainyai diwaikili oleih peigaiwaii A iSN 

daieiraih deingain lingkup peikeirjaiain teiknis di maising maising keiluraihain dain keicaimaitain di 
wilaiyaih Kotai Taingeiraing, seihinggai beilum daipait meinceirminkain seiluruh peirseipsi 

peigaiwaii A iSN daieiraih yaing teirseibair di seiluruh dinais dibaiwaih naiungain peimeirintaih Kotai 
Taingeiraing. 
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